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METODE PENELITIAN

3.1.  Jenis Penelitian

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif menggambarkan masalah dalam suatu kondisi, tata cara dalam situasi
tertentu, hubungan antar kegiatan, sikap serta proses yang sedang berlangsung. Menurut Sugiyono (2008:15)
bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme
yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai
instrumen kunci, sedangkan Penelitian deskriptif kualitatif menurut Mukhtar (2013: 99) pada hakikatnya
menggunakan data sebagai acuan dalam penelitian. Tujuan penggunaan jenis penelitian ini adalah untuk membuat

deskripsi, gambaran secara sistematis.

Penggunaan pendekatan kualitatif sebagai pendekatan dalam penelitian ini sebab penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahami efektifitas dan efisiensi terkait system informasi penjualan pada café kopi Tejo.

3.1.1 Jenis dan Sumber Data Penelitian
Menurut Zuldafrial (2012:46) adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.sedangkan menurut
Lofland dan Lofland dalam bukunya Moleong (2014: 157) mengatakan bahwa sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen

dan lain-lain.

Berdasarkan masalah dan fokus penelitian, sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan

menjadi tiga jenis yang disingkat dengan 3P, yaitu:

1. Person (orang) adalah tempat peneliti bertanya mengenai variabel yang diteliti. Dalam hal ini, person
yang akan dijadikan objek penelitian adalah informan dari pihak café Kopi Tejo.

2. Paper (kertas) adalah berupa dokumenberhubungan dengan sistem informasi penjualan di Café Kopi
Tejo

3. Place (tempat) yakni sumber data keadaan di tempat berlangsungnya suatu kegiatan yang berhubungan
dengan penelitian.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis data primer dan sekunder, yaitu sebagai
berikut:

a) Data Primer



Menurut Sugiyono (2017;193) yang dimaksud data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.artinya bahwa data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti dari informan penelitian dalam hal ini adalah pimpinan dan karyawan Café Kopi Tejo.

b) Data Sekunder

Menurut Sugiyono (2017:137) definisi dari sumber data sekunder adalah Sumber data sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang
lain atau lewat dokumen. Data sekunder disebut juga data yang tersedia. Pada penelitian ini data

sekunder.

3.2  Teknik Pengumpulan Data

Menurut Riduwan (2010:51) Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Untuk memperoleh data lapangan yang relevan dengan tujuan penelitian,
maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan Field Research (studi lapangan) yaitu merupakan

teknik pengumpulan data melalui terjun langsung ke lapangan atau objek penelitian dengan melakukan:

1. Observasi

Menurut Sugiyono (2015: 204) observasi merupakan kegiatan pemuatan penelitian terhadap suatu objek.
Apabila dilihat pada proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dibedakan menjadi partisipan dan non-
partisipan. Yang berarti cara dalam mengumpulkan data dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap
sistem informasi penjualan di Café Kopi Tejo
2. Wawancara ( Interview)

Menurut Sugiyono (2016:317) wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
mendalam. tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut.Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dimaksudkan
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan sesuai dengan tujuan penelitian. Wawancara dilakukan peneliti

dengan pihak-pihak yang terkait yang berkaitan dengan sistem informasi penjualan pada Café Kopi Tejo.

3.  Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015: 329) dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan
informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan
yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dalam
memperoleh data yang bersifat sekunder, peneliti menggunakan teknik dokumentasi. Sumber informasinya berupa
bahan-bahan tertulis atau tercatat. Pada metode ini, peneliti tinggal mentransfer bahan-bahan tertulis yang relevan

pada lembaran-lembaran isian yang telah disiapkan untuk itu, atau merekam sebagaimana adanya.

3.3 Analisis Data
Setelah pengumpulan data selesai di lakukan , maka langkah selanjutnya mengolah data yang terkumpul

dengan menganalisis data, mendeskripsikan data, serta mengambil kesimpulan. Dalam penelitian ini analisis data



dilakukan dengan menggunakan teknis analisis data kualitatif, karena data yang
diperoleh merupakan keterangan- keterangan.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014: 246-253)mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secarainteraktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanyasudah jenuh
Analisa kualitatif digunakan untuk menjelaskan, menggambarkan dan

memaparkan hasil penelitian dengan jawaban yang tepat.

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data. Seperti dikemukakan oleh Miles dan Huberman (2014:20), di dalam analisis
data kualitatif terdapat tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas

dalam analisis data yaitu: reduksi data. Aktivitas dalam data kualitatif, yaitu:

1. Reduksi data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian dan penyerderhanaan, pengabstraksian dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catan yang tertulis di lapangan.

2. Penyajian Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian
data. Penyajian data sebagai sekumpulan infromasi yang tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusions Drawing)

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis
kualitatif mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan
penjelasan, konfigurasi-koritigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat,
dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul

sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada besarnya



kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan,
dan metode pencarian ulang yang digunakan, kecakapan peneliti, dan

tuntutan-tuntutan dalam penelitian yang akan dilakukan.



